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Abstrak 
The research problem is to improve student learning outcomes in learning social 
sciences using scramble models of class IV elementary school state 06 samalantan 
bengkayang. Research aims to improve student learning outcomes through the use 
of scramble models. The method used in this study is a descriptive method in the 
form of Classroom Action Research, which is collaborative. Data collection 
techniques used are direct observation and measurement techniques by collecting 
data, namely Student Worksheets with the subject of Teacher / Researcher and 
fourth grade students totaling 20 students. The results of the III cycle obtained 
were: 1) The ability of the teacher to plan the learning model of scramble had an 
average increase of 0.42 with an average score of 3.43.2) The ability of the teacher 
to carry out the learning model of learning experienced an average increase of 
0.50 with an average rating of 3.27. 3) The student learning outcomes of the 
student model experience an increase in the magnitude of 9.82 with an average 
value of 64.53. 
Conclusion: using a scramble model in learning science can improve student 
learning outcomes 
 
Keywords: Learning Outcomes, Scramble Model, Social Sciences. 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu tahapan pendidikan yang 
sangat berpengaruh terhadap kualitas 
manusia adalah pendidikan dasar 
(SD/MI). Pada tingkat inilah mulai 
diberikan dasar pengetahuan dan 
keterampilan yang memegang peranan 
penting dalam mempersiapkan siswa 
untuk mengikuti jenjang pendidikan 
selanjutnya. Sehingga siswa tidak 
kesulitan menerima pengetahuan dan 
keterampilan baru yang luas dan 
mendalam pada jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi.  IPS merupakan salah satu 
mata pelajaran yang penting ditingkat 
sekolah dasar. Hal ini karena pada mata 
pelajaran IPS lebih menekankan pada 
aspek pendidikan dari pada transfer 
konsep karena dalam pembelajaran IPS 
siswa diharapkan memperoleh 
pemahaman terhadap sejumlah konsep, 
mengembangkan serta melatih sikap, 
nilai, moral dan keterampilan yang telah 
dimiliki oleh siswa. Menurut BSNP 
(2011: 575) menyatakan bahwa, “Ilmu 
Pengetahuan Sosial dirancang untuk 
mengembangkan pengetahuan, 
pemahaman, dan kemampuan analisis 
terhadap kondisi sosial masyarakat dalam 
memasuki kehidupan masyarakat yang 
dinamis.” Pembelajaran IPS menurut 
keterlibatan siswa secara aktif dan 
mampu berinteraksi agar siswa mampu 
mempelajari, menelaah, dan menganalisis 
gejala dan masalah sosial yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari 
dimasyarakat, bangsa, dan negara. 
 Pada kenyataannya hasil belajar 
siswa yang diperoleh pada pembelajaran 
IPS kurang maksimal. Berdasarkan 
pengalaman pada tahun 2016/2017 yang 
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dirasakan oleh penulis sekaligus guru 
kelas IV dalam mengajar pelajaran IPS di 
Sekolah Dasar Negeri 06 Samalantan 
belum mencapai KKM pada mata 
pelajaran IPS yaitu 65. Dari 20 siswa 
nilai rata-rata kelas hanya mencapai 
angka 50,25. Hal ini dikarenakan guru 
masih menggunakan metode ceramah 
untuk mengajar dan tidak menggunakan 
metode yang efektif dalam pembelajaran 
IPS yang menyenangkan dan menarik 
minat siswa dalam belajar. Pengamatan 
yang dilakukan oleh penulis sebagai guru 
kelas, penggunaan model scramble 
memungkinkan dapat meningkatkan hasil 
siswa dalam proses pembelajaran IPS.  
 Model scramble adalah suatu model 
pembelajaran yang mengajak siswa 
bekerja sama dalam kelompok agarlebih 
aktif menjawab pertanyaan dari kolom 
pertanyaan dan menyusun jawaban yang 
telah diacak hurufnya agar menjadi 
jawaban yang tepat di kolom jawaban 
yang telah disiapkan. Dengan 
menggunakan model scramble ini siswa 
akan mempelajari sesuatu yang dapat 
meningkatkan konsentrasi dan kecepatan 
berpikir siswa. menurut Kokom 
Komalasari (2014: 84), “Scramble adalah 
model pembelajaran yang mengajak 
siswa untuk mencari jawaban terhadap 
suatu pertanyaan atau pasangan dari 
suatu konsep secara kreatif dengan cara 
menyusun huruf-huruf disusun secara 
acak sehingga membentuk suatu 
jawaban/pasangan konsep yang 
dimaksud”. Dan menurut Imas Kurniasih 
(2015: 97) “Model pembelajaran 
scramble tampak lebih mirip dengan 
model Wordsquare, hanya saja terlihat 
berbeda karena soal tidak dituliskan di 
dalam kotak-kotak jawaban, tetapi sudah 
dituliskan namun dengan susunan yang 
acak”.  
 Dari beberapa pendapat para ahli 
dapat disimpulkan bahwa model 
scramble adalah suatu model 
pembelajaran yang akan membuat siswa 
kreatif dan juga efektif dalam menjawab 
pertanyaan dari kolom pertanyaan dan 
menyusun jawaban yang telah di acak 
kalimatnya agar menjadi jawaban yang 
tepat di kolom jawaban yang telah 
disiapkan serta mampu melatih siswa 
disiplin dan bertanggung jawab. Menurut 
Imas Kurniasih (2015: 100) kelebihan 
model scramble yaitu: 1) Siswa akan 
sangat terbantu dalam mencari jawaban, 
2) mendorong siswa untuk belajar 
mengerjakan soal tersebut, 3) Semua 
siswa dapat terlibat aktif, 4) kegiatan 
pembelajaran ini mendorong pemahaman 
siswa terhadap materi pelajaran dengan 
bantuan teman-temannya sesama siswa, 
5) adanya sikap disiplin kemudian 
kekurangan model scramble yaitu : 1) 
dengan materi yang telah disiapkan, 
membuat siswa kurang berfikir kritis, 2) 
besar kemungkinan siswa mencontek 
jawaban teman sejawatnya, 3) 
Meniadakan sikap kreatif siswa siswa 
tinggal menerima bahan mentah. 
 Melalui pembelajaran model 
scramble, selain anak menjadi tertarik 
untuk belajar, model ini juga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
terhadap mata pelajaran IPS karena siswa 
terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran, anak juga akan merasa 
senang dan berfikir bahwa belajar adalah 
hal yang menyenangkan dan membuat 
mereka lebih bersemangat dan lebih 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
penulis merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa Menggunakan Model 
ScramblePada Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 06 Samalantan 
Bengkayang”. 
Adapun rumusan masalah 
khususnya adalah sebagai berikut : 1) 
Bagaimanakah kemampuan guru 
merancang pembelajaran menggunakan 
model Scramble untuk meningkatkan 
hasil balajar siswa?, 2) Bagaimanakah 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model 
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Scramble untuk meningkatkan hasil 
balajar siswa?, 3)Apakah terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model Scramble?. 
  Tujuan umum penelitian ini adalah 
untuk meningkatkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan model 
Scramble kelas IV Kelas Sekolah Dasar 
Negeri 06 Samalantan Bengkayang. 
Sedangkan tujuan khusus pada penelitian 
untuk : 1) Mendeskripsikan  kemampuan 
guru merancang pembelajaran 
menggunakan model Scramble kelas IV 
yang dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 2) mendeskripsikan kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model Scramble kelas IV 
yang dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, 3) Mendeskripsikan penigkatan 
hasil belajar dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Menggunakan Model 
Scramble. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian merupakan suatu cara 
yang untuk mencari kebenaran serta 
menyelesaikan masalah yang ada, dari 
sebuah penelitian pasti digunakan suatu 
metode ilmiah untuk memperkitakan, 
mengontrol dan menjelaskan keadaan 
yang terjadi untuk mendapat sebuah 
jawaban atas sebuah kasus. Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan 
adalah metode deskriftif. Metode 
deskriptif menurut Mahmud (2011: 100), 
“Metode deskriptif adalah suatu 
penelitian yang diupayakan untuk 
mengamati permasalahan secara 
sistematis dan akurat mengenai fakta dan 
sifat objek tertentu”.Sedangkan menurut 
Hadari Nawawi ( 2007 : 67 ) metode 
deskriftif adalah“Prosedur pemecahan 
masalah yang di selidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek ataupun obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan 
lain-lan) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau 
sebagainya”.  
Penelitian merupakan suatu cara 
yang untuk mencari kebenaran serta 
menyelesaikan masalah yang ada, dari 
sebuah penelitian pasti digunakan suatu 
metode ilmiah untuk memperkitakan, 
mengontrol dan menjelaskan keadaan 
yang terjadi untuk mendapat sebuah 
jawaban atas sebuah kasus. Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan 
adalah metode deskriftif. Metode 
deskriptif menurut Mahmud (2011: 100), 
“Metode deskriptif adalah suatu 
penelitian yang diupayakan untuk 
mengamati permasalahan secara 
sistematis dan akurat mengenai fakta dan 
sifat objek tertentu”. Sedangkan menurut 
Hadari Nawawi (2007 : 67) metode 
deskriftif adalah“Prosedur pemecahan 
masalah yang di selidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek ataupun obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan 
lain-lan) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau 
sebagainya”. Menurut Suharsimi 
Arikunto, dkk (2014: 16), “Ada beberapa 
ahli yang mengemukakan model 
penelitian tindakan dengan bagan yang 
berbeda, namun secara garis besar 
terdapat empat tahapan yang lazim 
dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) 
refleksi. 
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Tahap Perencanaan  
 Pada tahap perencanaan ini, penulis 
sekaligus guru mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial akan mengadakan 
pertemuan dan bekerjasama dengan guru 
kolaborator yaitu Manatar Gultom S.Pd 
yang merupakan kolaborator untuk 
melakukan berapa kegiatan diantaranya 
menentukan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, membuat RPP, 
menyiapkan materi pembelajaran IPS, 
menyiapkan media pembelajaran IPS, 
menyiapkan strategi pembelajaran model 
pembelajaran scramble, membuat alat 
observasi dan alat evaluasi, mengadakan 
kesepakatan dengan guru kolaborator. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Tahap kedua dari penelitian ini 
adalah pelaksanaan tindakan. Dalam 
tahap ini penulis melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah model scramble di dalam RPP. 
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada 
semester II tahun ajaran 2017/2018 
dengan waktu yang digunakan untuk 
melaksanakan tindakan pada tahap ini 
adalah dua jam pelajaran atau 70 menit 
setiap pertemuan, pada siklus pertama ini 
dilaksanakan 1 kali pertemuan. 
 
Tahap Pengamatan (observasi) 
 Pengamatan ini dilakukan oleh 
pengamat selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan 
lembar pengamatan berupa IPKG I dan 
IPKG II yang dilakukan oleh guru 
kolaborator, sedangkan untuk mengamati 
peningkatan hasil belajar siswa akan 
dilihat dari seberapa jauh peningkatan 
yang terjadi saat siswa mengerjakan soal 
evaluasi setelah pembelajaran. 
 
Tahap Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi 
dilakukan refleksi yaitu dengan melihat 
kelemahan dan kekurangan pada 
pembelajaran disiklus I. Kekurangan 
yang muncul akan diperbaiki pada siklus 
selanjutnya. Subjek penelitian ini adalah 
seorang Denny Sutrisna selaku peneliti 
sekaligus guru mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 06 Samalantan 
Bengkayang, Siswa Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 06 Samalantan Bengkayang 
yang berjumlah 20 orang. Jumlah siswa 
laki-laki sebanyak 8 orang dan jumlah 
siswa perempuan sebanyak 12 orang. 
Penelitian Tindakan  Kelas ini dilakukan 
secara kolaborasi, yaitu  antara guru 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 06 
Samalantan Bengkayang dengan teman 
sejawat yaitu Manatar Gultom S.Pd 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 
100) menyatakan bahwa, ada enam 
dalam penelitian sebagai cara yang dapat 
ditempuh untuk mengumpulkan data 
yaitu : “(1). Teknik Observasi Langsung, 
(2) Teknik Observasi Tidak langsung, 
(3). Teknik Komunikasi Langsung, (4). 
Teknik Komunikasi Tidak Langsung, (5). 
Teknik Pengukuran, (6). Teknik/studi 
Dokumenter”.Sedangkan menurut 
Sugiyono (2013: 224) “Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling strategis dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data”.  
Dan Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Teknik observasi langsung dan Teknik 
pengukuran data. Menurut Imas dan 
Berlin (2014: 49) “Observasi merupakan 
pengamatan secara langsung, yang bisa 
dilakukan dengan tes, kuesioner, ragam 
gambar, dan rekam suara”.  Sedangkan 
menurut Hadari Nawawi (2012: 106) 
menyatakan bahwa “Observasi biasa 
diartikan sebagai pengamatan dan per 
catatan secara sistematik terhadap gejala 
yang tampak pada objek penelitian”. 
Berdasarkan pendapat ahli diatas lembar 
observasi yang digunakan berupa IPKG I 
untuk mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan kemampuan guru 
dalam perencanaan pembelajaran. 
Sedangkan IPKG II untuk 
mengumpulkan data yang berkaitan 
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dengan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran.  
Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Tes. Menurut Kerlinger (dalam Hamid 
Darmadi, 2011: 97) menyatakan bahwa, 
“Tes merupakan prosedur sistematik 
dimana individual yang dites 
direpresentasikan dengan suatu set 
stimulus jawaban mereka yang dapat 
menunjukkan ke dalam angka”. 
Sedangkan menurut Imas dan Berlin 
(2014: 48) menyatakan bahwa,”Tes 
merupakan sederetan pertanyaan atau 
latihan atau alat yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengukuran 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki individu atau kelompok”. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka tes 
yang akan digunakan dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengukur perolehan atau 
pencapaian kemampuan siswa, sehingga 
diperoleh data hasil belajar siswa. 
Dalam penelitian data yang telah 
terkumpul melalui teknik dan alat 
pengumpulan data akan disajikan dalam 
bentuk tabel. Kemudian data yang telah 
disajikan dalam bentuk tabel akan 
dianalisis untuk menjawab pertanyaan 
dari sub-sub masalah dengan rumus rata-
rata sebagai berikut. 
 
X̅ =
∑X
𝑁
     
.................................................................................(1) 
 
keterangan : 
?̅?= rata-rata 
∑𝐗 = jumlah seluruh skor 
N   = banyaknya subyek (NanaSudjana, 
2015: 109). 
 
Sedangkan untuk menghitung persentase 
ketuntasan dilakukan perhitungan sebagai 
berikut: 
P =
𝑓
𝑛
𝑥 100%...............................................................(2) 
 
Keterangan: 
F  =  Frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya 
N  =  Number of Casejumlah frekuensi 
atau  
banyaknya individu 
P   =  Angka persentase 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 06 
Samalantan pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan guru Manatar 
Gultom S.Pd, penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak 3 siklus. Setiap siklus memuat 
satu kali pertemuan dengan materi 
memahami sistem pemerintahan desa dan 
kecamatan. Penelitian ini adalah hasil 
dari kolaborasi antara peneliti sebagai 
guru kelas yang mengajar dengan guru 
kolaborator.Untuk memperbaiki proses 
pembelajaran selanjutnya guna 
meningkatkan hasil belajar siswa, guru 
dengan teman sejawat melakukan diskusi 
setiap selesai pertemuan. Hasil data 
penelitian ini disajikan dalam bentuk 
deskripsi. 
 
Tabel 1. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus 1 
 
No Aspek yang diamati Skor Rata-rata 
1.  Menentukan bahan pembelajaran dan merumuskan 
tujuan/indicator 
3 
2.  Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media 
(alat bantu pembelajaran) dan sumber belajar 
2,5 
3.  Merencanakan skenario/kegiatan pembelajaran 2,75 
4.  Merancang pengelolaan kelas 2,87 
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, 
diperoleh kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model scrambledalam 
mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan, maka di peroleh rata – 
rata 3,01 yang termasuk dalam kategori 
baik. Sedangkan pada pengamatan 
terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model scramble dalam 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
di kelas IV yang di amati oleh Manatar 
Gultom, S.Pd, dapat dilihat pada tabel 2 
sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
 
Berdasarkan tabel tersebut, hasil 
observasi terhadap kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran dalam 
melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
scramble pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas IV di perolah 
skor dengan rata – rata 2,72 dan termasuk 
kategori cukup baik. Hasil ini dikatakan 
kurang memuaskan karena siswa belum 
memahami model pembelajaran 
scramble sehingga berdampak pada nilai 
yang kurang memuaskan. 
. Hasil belajar siswa pada siklus I dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 
hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model scramble  pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 06 Samalantan 
Bengkayang pada siklus I terdapat 
persentase siswa yang tuntas adalah 25 
%. Hal ini dapat dilihat pada tabel diatas 
yang mencakup nilai seluruh siswa 
setelah pembelajaran yang masuk dalam 
katogori yang rendah dikarenakan siswa 
masih belum memahami model scramble 
dan masih kebingungan serta butuh 
penyesuaian yang lebih lanjut. Untuk 
5.  Menyiapkan alat penilaian pembelajaran 3 
6. Tampilan rencana pelaksanaan pembelajaran 3 
Skor Total 1+2+3+4+5+6 18,11 
Skor Rata-rata : 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
𝟔
 3,01 
No Aspek yang diamati Skor Rata-rata 
1.  Pra Pembelajaran 2,50 
2.  Kegiatan Inti Pembelajaran 3,30 
3.  Kegiatan Penutup 2,68 
Skor Total 1+2+3 8,18 
Skor Rata-rata : 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
𝟑
 2,72 
 
 
 
 
Siklus I 
Nilai 
Jumlah 1115 
Rata – rata kelas 55,75 
Rata – rata tuntas 25% 
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mengatasi kekurangan yang ada dalam 
siklus I, penelitidan guru kolaborator 
sepakat untuk melanjutkankan ke siklus 
II. Dapat dilihat pada tabel 4 sebagai 
berikut: 
 
 
Tabel 4. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus II 
 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh 
hasil kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
scramble dalam mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, maka diperoleh rata 
-rata 3,45 yang termasuk dalam kategori 
yang sangat baik. Sedangkan dalam 
pengamatan terhadap kemampuan guru 
dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan 
model Scramble dalam mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV 
yang dilaksanakan oleh Manatar 
Gultom,S.Pd, dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah di sediakan. 
Adapun hasil observasi adalah sebagai 
berikut : 
 
Tabel 5. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut, hasil 
observasi terhadap kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan model scramble 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas IV telah diperoleh skor 
dengan rata – rata 3,39 dan termasuk 
dalam kategori yang baik. 
Hasil belajar siswa pada siklus II dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
 
 
 
 
 
No Aspek yang diamati Skor Rata-rata 
1. Menentukan bahan pembelajaran dan merumuskan 
tujuan/indicator 
4 
2. Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media 
(alat bantu pembelajaran) dan sumber belajar 
3,50 
3. Merencanakan skenario/kegiatan pembelajaran 3,20 
4. Merancang pengelolaan kelas 3,25 
5. Menyiapkan alat penilaian pembelajaran 3,50 
6. Tampilan rencana pelaksanaan pembelajaran 3,3 
Skor Total 1+2+3+4+5+6 20,75 
Skor Rata-rata : 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
𝟔
 3,45 
No Indikator Skor Rata-rata 
1.  Pra Pembelajaran 3,25 
2. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,34 
3. Kegiatan Penutup 3,36 
Skor Total 1+2+3 10,19 
Skor Rata-rata : 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
𝟑
 3,39 
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Tabel 6. Hasil Belajar Siswa Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 
hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model scramble pada mata pelajaran 
ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 06 Samalantan 
Bengkayang pada siklus II terdapat 
persentase siswa yang tuntas yaitu 55%, 
yang masuk dalam kategori cukup tinggi 
dimana hampir sebagian besar siswa 
mulai memahami dan merasakan dampak 
positif dari pembelajaran model 
scramble. Dilanjutkan pada siklus III, 
berikut adalah hasil kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran pada 
siklus III. 
 
Tabel 7. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus III 
 
Berdasarkan tabel tersebut bahwa 
kemampuan guru dalam marencanakan 
pembelajaran dengan menggunakan 
model scrambledalam mate pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial,maka di peroleh 
rata – rata 3,85 yang termasuk dalam 
kategori yang sangat baik. 
 Sedangkan dalam pengamatan 
terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
menggunakan model scrambledalam 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
di kelas IV, dilaksanakan oleh peneliti 
yang di bimbing guru kelas Manatar 
Gultom S.Pd menggunakan lembar 
observasi yang telah disediakan. Adapun 
hasilnya sebagai berikut : 
 
Tabel 8. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus III 
 
 
 
 
 
Siklus II 
Nilai 
Jumlah 1355 
Rata – rata kelas 67,75 
Rata – rata tuntas 55% 
No Aspek yang diamati Skor Rata-rata 
1. Menentukan bahan pembelajaran dan merumuskan 
tujuan/indicator 
4 
2. Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media 
(alat bantu pembelajaran) dan sumber belajar 
3,67 
3. Merencanakan skenario/kegiatan pembelajaran 3,59 
4. Merancang pengelolaan kelas 3,62 
5. Menyiapkan alat penilaian pembelajaran 4 
6. Tampilan rencana pelaksanaan pembelajaran 4 
Skor Total 1+2+3+4+5+6 23,10 
Skor Rata-rata : 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
𝟔
 3,85 
No Indikator Skor Rata-rata 
1.  Pra Pembelajaran 3,5 
2. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,56 
3. Kegiatan Penutup 3,6 
Skor Total 1+2+3 11,16 
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 Berdasarkan tabel tersebut bahwa  
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan 
model scramble pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV 
dengan skor rata-rata 3,72 dan termasuk 
dalam kategori yang sangat baik. Nilai 
ini dapat dikatakan sudah baik karena 
siswa dan guru mulai memahami model 
permainan model scramble serta siswa 
juga sangat aktif dalam pembelajaran 
seihngga guru lebih mudah mengarahkan 
siswa dalam pembelajaran. 
 
Tabel 9. Hasil Belajar Siswa Siklus III 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembahasan Penelitian 
 Setelah melakukan penelitian selama 
3 siklus pada pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosialdi kelas IV yang 
dilaksanakan oleh peneliti, yang diamati 
oleh guru kolaborator, Setelah 
melakukan penelitian selama 3 siklus 
pada mata pelajaranIlmu Pengetahuan 
Sosialdi kelas IV yang dilaksanakan oleh 
peneliti, diperoleh rekapitulasi terhadap 
perencanaan pembelajaran sebagai 
berikut. 
 
Tabel 10. Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran 
 
 Skor 
 Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor Total 18,11 20,75 23,10 
Skor rata-rata 3,01 3,45 3,85 
Hasil observasi menunjukan bahwa 
perumusan tujuan pembelajaran guru 
sudah baik dan mengalami peningkatan. 
Melalui perumusan tujuan pembelajaran 
guru dapat mengetahui apa saja yang 
harus dikuasai oleh siswa. Melalui 
perumusan tujuan pembelajaran guru  
dapat memproyeksikan apa yang harus 
dicapai oleh siswa setelah berakhirnya 
proses pembelajaran.  
 Merencanakan kegiatan 
pembelajaran merupakan suatu 
kemampuan yang wajib dikuasai guru 
agar guru mampu menciptakan suasana 
yang sesuai dengan tujuan awal yang 
akan dicapai dalam pembelajaran. 
Merancang pengelolaan kelas adalah 
faktor yang harus di lakukan dengan 
benar agar anak merasa nyaman dalam 
proses pembelajaran. Menyiapkan alat 
penilian adalah hal yang penting 
dikarenakan penilaian adalah tolak 
ukuran dalam menentukan kemampuan 
yang di dapat siswa setelah proses 
pembelajaran. Tampilan rencana 
pelaksanaan pembelajaran menentukan 
kesuksesan proses pembelajaran dimana 
rencana proses pembelajaran 
menggambarkan proses pembelajaran 
yang akan dilakukan dan dapat melihat 
garis besar yang akan di lakukan oleh 
guru dan apa yang akan menjadi tujuan 
guru dalam pembelajaran. 
 Berdasarkan hasil kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan 
Skor Rata-rata : 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
𝟑
 3,72 
  Siklus III 
Nilai 
Jumlah 1402 
Rata – rata kelas 70,1 
Rata – rata tuntas 70 % 
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model scramble siklus I dengan skor total 
adalah 18,11 dan rata – rata sebesar 3,01 
dapat dimasukan pada kategori baik. 
Pada siklus II skor total adalah 20,75 dan 
rata – rata sebesar 3,45dikategorikan 
sangat baik. Dan pada siklus III skor total 
adalah 23,10 dan rata – rata sebesar 3,85 
yang dapat dikategorikan sangat baik. 
Setelah melakukan penelitian selama 
3 siklus pada pembelajaran IPS di kelas 
IV yang dilakukan oleh peneliti, 
diperoleh rekapitulasi terhadap 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran di bawah ini. 
 
Tabel 11. Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran 
 
 Skor 
 Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor Total 8,18 10,19 11,16 
Skor rata-rata 2,72 3,39 3,72 
 
Hasil observasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada 
kegiatan pra pembelajaran sudah sesuai 
dengan rancangan dan termasuk dalam 
kategori yang baik karena terus 
mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya. Guru melakukan langkah – 
langkah awal yaitu pemeriksaan sampah 
dan suasana kelas agar kelas menjadi 
kondusif. Kemudian guru membuka 
pembelajaran dengan melakukan 
apersepsi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Kegiatan inti pembelajaran 
dilakukan dengan baik ditandi dengan 
meningkatnya skor persiklus.  
 Dalam kegiatan inti pembelajaran 
guru juga memperbaiki kekurangan – 
kekuangan yang ada sehingga skor selalu 
meningkat. Kemampuan guru dalam 
melaksanakan kegiatan penutup juga 
meningkat ditandai dengan 
meningkatnya skor persiklus. Guru selalu 
melakukan refleksi dan memberikan 
tindak lanjut agar siswa lebih memahami 
apa yang mereka telah pelajari. 
 Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial  menggunakan model 
scramble Siklus I sebesar 2,72 dan 
termasuk dalam kategori cukup baik. 
Pada siklus II nilai skor rata – rata 3,39 
dan termasuk dalam kategori yang baik. 
Sedangkan dalam siklus III skor rata-rata 
sebesar 3,72 yang termasuk dalam 
kategori sangat baik. 
 
Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Menggunakan 
Model Scramble 
 
 Skor 
 Siklus I Siklus II Siklus III 
Jumlah 1115 1355 1402 
Rata-rata Kelas 55,75 67,75 70,1 
Rata-rata Tuntas 25% 55% 70 % 
Siklus I dilaksanakan tanggal 26 Juli 
2018 dengan rata – rata nilai siswa 
sebesar 55,57. Jumlah siswa yang tidak 
tuntas sangat banyak yaitu ada 15 
orangsiswa. Sedangkan siswa yang tuntas 
hanya 5 orang. Selanjutnya pada siklus II 
rata rata nilai yang di dapat siswa 
meningkat menjadi 67,75 serta jumlah 
siswa yang tidak tuntas hanya 9 orang 
dan yang tuntas sebanyak 11 orang. 
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Terakhir pada siklus III ini didapatkan 
nilai rata-rata siswa sebesar 70,1 serta 
jumlah siswa yang tidak tuntas hanya 
sedikit yaitu sebanyak 5 siswa dan yang 
tuntas sebanyak 15 siswa. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa, setiap siklus 
mengalami peningkatan pada rata-rata 
nilai siswa dan jumlah siswa yang tuntas. 
Mengenai siswa yang masih belum 
mendapatkan nilai yang baik/belum 
mencapai nilai KKM, ini merupakan 
batas kemampuan siswa itu sendiri dan 
juga guru yang sudah maksimal dalam 
melakukan penelitian ini agar siswa 
dapat menguasai materi melalui model 
yang dilakukan dalam penelitian ini. 
Guru sudah melakukan semua upaya 
yang optimal baik dalam proses 
perencanaan maupun proses 
melaksanakan pembelajaran. Kadang 
siswa yang tidak mendapatkan nilai yang 
baik juga dipengaruhi faktor dari luar dan 
dalam diri mereka sendiri. Seperti faktor 
emmosional dan lingkungan belajar yang 
sangat banyak berpengaruh pada 
kecedasan anak dan perilaku anak.  
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dari penelitian 
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Melalui Model scramble dalam 
PembelajaranIlmu Pengetahuan Sosial 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 06 
Samalantan, Bengkayang” dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran mengalami peningkatan 
yang cukup baik tiap siklusnya. Siklus I 
dimulai dengan nilai sebesar 3,01 dengan 
kategori cukup baik, Siklus II mengalami 
peningkatan 0,44 menjadi 3,45 yang 
masuk dalam kategori baik. Sedangkan 
Siklus III mengalami peningkatan 
sebesar 0,40 menjadi 3,85 dan masuk 
dalam kategori yang sangat baik, 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran mengalami peningkatan 
yang cukup baik tiap siklusnya. Siklus I 
dimulai dengan nilai sebesar 2,72 dengan 
kategori kurang baik, Siklus II 
mengalami peningkatan 0,67 sehingga 
nilainya menjadi 3,39 yang masuk dalam 
kategori baik. Sedangkan Siklus III 
mengalami peningkatan sebesar 0,33 
sehingga nilainya menjadi 3,72 dan 
masuk dalam kategori yang sangat baik 
dan hasil belajar siswa yang terus 
meningkat disetiap siklusnya masuk 
dalam kategori yang baik. Siklus I 
persentase hasil belajar siswa sebesar 
55,75 mengalami peningkatan sebesar 12  
point di siklus II menjadi 67,75 dan pada 
siklus III meningkat sebesar 7,64 point 
menjadi 70,1. Yang masuk dalam 
kategori baik. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan dari penelitian, terdapat 
beberapa saran yang ditemukan dalam 
penelitian ini antara lain hasil penelitian 
tindakan kelas yang telah dilakukan 
dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa.  
 Maka dari itu, guru diharapkan 
dapat menggunakan model scramble 
dalam melaksanakan pembelajaran 
kedepannya, siswa sangat antusias dalam 
mengikuti pembelajaran menggunakan 
model scramble ini, jadi diharapkan guru 
kedepannya akan menggunakan model 
scramble dalam merencanakan 
pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial, guru hendaknya melakukan 
evaluasi dalam pelaksanaan 
pembelajaran agar guru dapat 
mengetahui kekurangan dan kelebihan 
pada pembelajaran yang telah dilakukan, 
sehingga menjadi bahan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran 
selanjutnya dan menjadi bahan 
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pertimbangan untuk meningkatkan 
kualitas sekolah dasar itu sendiri. 
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